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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan dan motivasi wajib pajak terhadap minat 

menggunakan jasa konsultan pajak. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Wilayah DJP SUMUT I. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah random sampling dengan perhitungan rumus slovin sehingga diperolehan 100 responden wajib pajak. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan alat analisis SPSS 26. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak, sedangkan 

motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak. 

Kata Kunci: Sanksi Perpajakan; Motivasi Wajib Pajak; Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak 

AbstractThis study aims to determine the effect of tax sanctions and taxpayer motivation on interest in using tax consultant 

services. This research was conducted at the Regional Office of DGT SUMUT I. The sampling technique used is random 

sampling with the calculation of the slovin formula so that 100 taxpayer respondents are obtained. The data analysis technique 

used is multiple linear regression with the SPSS 26 analysis tool. The results of this study indicate that tax sanctions have no 

effect on interest in using tax consultant services, while taxpayer motivation affects interest in using tax consultant services. 

Keywords: Tax Sanctions; Taxpayer Motivation; Interest in Using Tax Consultant Services 

1. PENDAHULUAN 

Pelranan pajak dalam pelmbangunan nasiolnal sangat dolminan. Pelranan dari pajak dapat dirasakan selcara langsung 

maupun tidak langsung dalam kelhidupan selhari-hari. Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas pelndidikan, 

fasilitas transpolrtasi, fasilitas kelselhatan, sarana dan prasarana umum. Pelntingnya pelran pajak dalam pelmbangunan 

melmbutuhkan pelningkatan dalam pelnelrimaan pajak (Abdullah & Yudawirawan, 2023). 

Pajak melrupakan salah satu sumbelr pelndapatan telrbelsar nelgara. Melnurut Kelmelntrian Keluangan dalam 

relalisasi selmelntara Anggaran Pelndapatan Bellanja Nelgara (APBN) tahun 2020 delngan pelndapatan nelgara di 

Indolnelsia selbelsar Rp. 2.233,2 triliun. Dalam relalisasi pelndapatan telrselbut, pelnelrimaan pajak melncapai Rp. 1.865,7 

triliun atau selbelsar 96,1% dari targelt APBN 2020 (https://www.kelmelnkelu.gol.id/). Ollelh karelna itu pelmelrintah 

mellakukan belrbagai upaya untuk melningkatkan pelnelrimaan di selktolr pajak telrhadap nelgara, Salah satu usaha yang 

dilakukan ollelh pelmelrintah indolnelsia adalah delngan relfolrmasi pelrpajakan yaitu selbagai pelrubahan pelraturan lama, 

dasar falsafah, dan sistelm pelmungutan yang ditelrapkan di Indolnelsia (Khairunnisa, 2022). 

Kolnsultan pajak adalah olrang yang melmbantu wajib pajak dalam melnyellelnggarakan hak dan kelwajiban 

dalam bidang pelrpajakan mellalui upaya pelmbelrian jasa kolnsultasi, selhingga pellaksanaan hak dan kelwajiban dapat 

sellaras delngan pelraturan pelrpajakan (www.ikpi.olr.id). Belrdasarkan praktik pelrpajakan, kolnsultan pajak belrpelran 

melmbantu melnelrapkan sistelm pelrpajakan mellalui pelndampingan dan kolnsultasi pelrpajakan bagi olrang pribadi atau 

badan kolmelrsial selhingga dapat melnjalankan kelwajiban pelrpajakannya delngan baik. Hal ini dikarelnakan wajib 

pajak cukup kelsulitan untuk melmahami pelraturan pelrpajakan yang telrtulis di pelrundangundangan pajak karelna 

aturan yang banyak dan belrubah-ubah (Mereti & Dwimulyani, 2019). Ollelh karelna itu, kelhadiran kolnsultan pajak 

dapat melmbantu melmbelrikan pelmahaman yang lelbih mudah dan kolmprelhelnsif selsuai kelbutuhan wajib pajak untuk 

melmelnuhi kelwajibannya selsuai undang-undangan pelrpajakan. 

Jasa kolnsultan pajak melrupakan jasa kolnsultan yang melmbelrikan jasa telrkait pelnyellelsaian masalah 

pelrpajakan. Kolnsultan pajak yang bollelh melnangani atau melmbantu klieln adalah kolnsultan pajak yang tellah 

melmiliki izin dan telrdaftar selbagai anggolta di Ikatan Kolnsultan Pajak Indolnelsia (IKPI). Ikatan Kolnsultan Pajak 

Indolnelsia (IKPI) melrupakan suatu olrganisasi yang belranggoltakan kolnsultan pajak di Indolnelsia yang dibelntuk 

belrdasarkan Undang – undang yang belrlaku. Saat ini IKPI sudah melmiliki anggolta yang telrselbar di belrbagai cabang 

IKPI di Indolnelsia. Hingga saat ini IKPI sudah melmiliki cabang di 33 kolta yang ada di Indolnelsia (www.ikpi.olr.id). 

Di Sumatelra Utara IKPI melmiliki 2 (dua) cabang yaitu di Meldan dan Pelmatang Siantar. Data jumlah kolnsultan 

pajak yang telrdaftar di IKPI pelrioldel 2021-2023 yaitu selbagai belrikut: 

Tabel 1. Data ROA Perusahaan Farmasi dan Kimia tahun 2018 – 2023 

Tahun Jumlah Kolnsultan Pajak Jumlah Wajib Pajak Rasiol Wajib Pajak pelr Kolnsultan Pajak 

2021 5.808 49.820.000 85% 

2022 6.175 65.120.000 105% 

2023 6.685 72.460.000 108% 

Tabell 1 melnunjukkan bahwa jumlah kolnsultan pajak pada tahun 2021-2023 melngalami pelningkatan yang 

sangat tidak idelal delngan jumlah wajib pajak di Indolnelsia selhingga melnghasilkan rasiol yang sangat tinggi yaitu 

https://www.kemenkeu.go.id/single-page/apbn-2020/
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108% pada tahun 2023, hal ini melmbuktikan bahwa jumlah pelrtumbuhan kolnsultan pajak delngan wajib pajak 

tampaknya bellum selbanding pada hal prolfelsi kolnsultan pajak sangat dibutuhkan untuk melningkatkan kelpatuhan 

wajib pajak. 

Di Sumatelra Utara selndiri telrcatat lelbih 1 juta WP telrdiri dari Sumut I 600 ribu dan Sumut II selkira 400 ribu. 

Seldangkan pelgawai pajak Sumut I selbanyak 870 olrang dan Sumut II 560 olrang (Niswatin, 2022). Salah satu kantolr 

kolnsultan pajak (KKP) yang telrleltak di wilayah meldan adalah Kantolr Kolnsultan Pajak Muhammad Rafiqi yang 

belralamat di Jln. Ringrolad, Pasar II, Kolmplelk Taman Harapan Indah, Blolk C/7. Kantolr kolnsultan pajak Muhammad 

Rafiqi melrupakan salah satu KKP yang telrdaftar dan melmiliki izin praktelk dari DJP delngan nolmolr izin 

4898/IP.A/PJ/2019. KKP Muhammad Rafiqi melrupakan salah satu kolnsultan pajak yang tellah melnelrapkan koldel 

eltik dan pelran kolnsultan pajak selsuai delngan Undang-Undang yang belrlaku. Belrdasarkan wawancara selmelntara 

delngan pimpinan KKP Muhammad Rafiqi bahwa telrdapat felnolmelna pelrselntasel kelpatuhan wajib pajak olrang 

pribadi pada KKP Muhammad Rafiqi selbagai belrikut: 

 

Gambar 1. Persentase Kepatuhan WPOP Yang Dilaporkan 

Belrdasarkan grafik dapat ditinjau bahwa pelrselntasel kelpatuhan wajib pajak Olrang Pribadi yang dilihat dari 

lapolran tahunan DJP 2023, pelrselntasel kelpatuhan wajib pajak pada tahun 2021 masih melncapai 80% hal telrselbut 

masih jauh dari angka harapan yaitu selkitar 84%. Kemudian pada tahun 2022 dengan target 89% namun hanya 

tercapai 83% dan pada tahun 2023 dengan target 95% hanya tercapai 85%. Pelnyelbab telrjadinya tidak telrelalisasinya 

angka harapan ini melnurut lapolran djp 2024 melnyatakan bahwa karena ada banyaknya wajib pajak olrang pribadi 

tidak paham dengan kewajiban pelrpajakan (melnghitung, melnyeltolr dan mellapolr) masih tidak pahamnya masyarakat 

akan pelntingnya pajak dan bagaimana cara melmbayar pajak selrta wajib pajak cukup kelsulitan untuk melmahami 

pelraturan pelrpajakan yang telrtulis di pelrundang-undangan pajak karelna aturan yang banyak dan belrubah-ubah. 

Berdasarkan informasi tersebut menjadi alasan peneliti melakukan penelitian terhadap minat menggunakan jasa 

konsultan pajak. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat menggunakan jasa konsultan seperti 

sanksi perpajakan dan motivasi wajib pajak 

Sanksi Perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) 

akan dituruti, ditaati, dan dipatuhi, Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib 

pajak tidak melanggar perpajakan (Novalia, 2022). Warga negara yang baik adalah warga negara yang taat terhadap 

kewajiban perpajaknnya. Sehingga penggunaan jasa konsultan adalah salah satu cara untuk menyelesaikan 

kewajiban perpajakan. Hal tersebut dapat mengurangi risiko terkena pinalti. Untuk dapat menghindari sanksi 

perpajakan, wajib pajak dapat menggunakan jasa konsultan pajak. 

Motivasi dapat diartikan sebagai daya dorong yang muncul dari seseorang yang akan mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian barang atau jasa (Listiyani & Febranti, 2019). Sedangkan 

motivasi perpajakan adalah daya dorong seseorang wajib pajak yang ditimbulkan baik itu secara luar dan dalam 

ketika melaksanakan tanggung jawab perpajakan diawali dengan ikut mendaftar sampai membayar perpajakan 

terutang. Bagi wajib pajak yang kurang memahami tentang sistem perpajakan, baik itu dalam perhitungan 

perpajakan dan pembayarannya, maka wajib pajak tersebut akan menggunakan jasa konsultan pajak untuk dapat 

menyelesaikan pajak terutang wajib pajak tersebut (Hadi, 2019). Wajib Pajak melnggunakan jasa kolnsultan pajak 

agar wajib pajak tidak telrbelbani delngan urusan administratif pajak, melminimalkan telrjadinya kelsalahan pelrpajakan, 

orang pribadi atau pelrusahaan dapat lelbih folkus dalam melngelmbangkan bisnisnya, dan dapat mellakukan 

pelrelncanaan pajak (Pontoh, 2019). 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kasualitas dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta hubungan kausalitas (sebab akibat) antar variabel yang 

dihipotesiskan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dilakukan terhadap wajib pajak pada Kantor Wilayah Djp SUMUT I. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dengan penggunaan rumus slovin dengan perolehan 

100 responden Wajib Pajak. Berikut ini disajikan kerangka konseptual dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual pada Gambar 1 tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut. 

2.1.1 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak 

Sanksil pelrpajakan melrupakan jamilnan bahwa keltelntuan pelrundang – undangan pelrpajakan (nolrma pelrpajakan) akan 

dilturutil/ diltaatil/dilpatuhil. Sanksil pelrpajakan melrupakan alat yang dilgunakan untuk melmbuat wajilb pajak patuh dan 

melmelnuhil kelwajilban pelrpajakannya. Sanksil pelrpajakan yang tilnggil melnyelbabkan wajilb pajak selbilsa mungkiln 

melnghilndaril sanksil telrselbut wajilb pajak belrusaha melngatur dan melrelncanakan pelrpajakannya delngan melnggunakan 

jasa kolnsultan pajak. Salah satu cara yang dilgunakan untuk melmilnilmalkan relsilkol telrkelna pilnaltil adalah delngan 

melmillilh prolfelssilolnal pajak atau kolnsultan pajak yang kolmpelteln delngan kelahlilan cukup selrta ilndelpelndeln. Dapat 

dilsilmpulkan bahwa untuk melnghilndaril sanksil pelrpajakan wajilb pajak dapat melnggunakan jasa kolnsultan pajak 

(Putri & Setiawan, 2019). 

H1: Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak 

2.1.2 Pengaruh Motivasi Wajib Pajak Terhadap Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak 

Moltilvasil melngacu pada dolrolngan dan usaha melmuasakan kelbutuhan atau suatu tujuan. Moltivasi muncul karelna 

adanya kelbutuhan yang dirasakan ollelh kolnsumeln dan kelbutuhan muncul karelna kolnsumeln melrasakan 

keltidaknyamanan (Statel olf telnsioln) antara yang selharusnya dirasakan dan yang selsungguhnya dirasakan (Sari & 

Fidiana, 2019). Moltivasi dapat muncul dari dalam diri maupun dari luar melmbeldakan moltivasi melnjadi 2 (dua), 

yaitu moltivasi intrinsik dan moltivasi elkstrinsik (Pontoh, 2019). Wajib Pajak melnggunakan jasa kolnsultan pajak 

karelna telrdapat moltivasi yang melnajdi pelnyelbabnya. Moltivasi muncul karelna adanya kelbutuhan yang dirasakan 

ollelh kolnsumeln dan kelbutuhan muncul karelna kolnsumeln melrasakan keltidaknyamanan (Statel olf telnsioln) ollelh selbab 

itu masyarakat melmilih kolnsultan pajak dalam melnyellelsaikan kelwajiban pelrpajakannya. 

H2: Motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak 

2.2 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dan tidak 

melalui media perantara. Perolehan data primer tersebut dilakukan dengan cara menyebar kuesioner yang telah 

disusun (Ghozali, 2019). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Selanjutnya 

data diolah menggunakan alat analisis statistik SPSS 26. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Kualitas Data 

3.1.1 Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Minat Menggunakan Jasa Konsultan 

Correlations 

 P1Y P2Y P3Y P4Y P5Y Y 

P1Y 
Pearson Correlation 1 .806

**
 .801

**
 .738

**
 .740

**
 .891

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 

P2Y 

Pearson Correlation .806
**

 1 .904
**

 .813
**

 .801
**

 .938
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P3Y 

Pearson Correlation .801
**

 .904
**

 1 .864
**

 .831
**

 .951
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P4Y 

Pearson Correlation .738
**

 .813
**

 .864
**

 1 .832
**

 .922
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P5Y 

Pearson Correlation .740
**

 .801
**

 .831
**

 .832
**

 1 .909
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y 

Pearson Correlation .891
**

 .938
**

 .951
**

 .922
**

 .909
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifkansi tidak ada yang melebihi atau lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai rhitung tidak kurang atau lebih dari rtabel yaitu 0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

adalah valid dan dapat digunakan. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan 

Correlations 

 P1X3 P2X3 P3X3 P4X3 X3 

P1X3 Pearson Correlation 1 .726
**

 .041 .097 .668
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .683 .338 .000 

N 100 100 100 100 100 

P2X3 Pearson Correlation .726
**

 1 .077 .064 .654
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .447 .529 .000 

N 100 100 100 100 100 

P3X3 Pearson Correlation .041 .077 1 .815
**

 .707
**

 

Sig. (2-tailed) .683 .447  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

P4X3 Pearson Correlation .097 .064 .815
**

 1 .733
**

 

Sig. (2-tailed) .338 .529 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation .668
**

 .654
**

 .707
**

 .733
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifkansi tidak ada yang melebihi atau lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai rhitung tidak kurang atau lebih dari rtabel yaitu 0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

adalah valid dan dapat digunakan. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Motivasi Wajib Pajak 

Correlations 

 P1X5 P2X5 P3X5 P4X5 X5 

P1X5 

Pearson Correlation 1 .740
**

 .619
**

 .654
**

 .855
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

P2X5 

Pearson Correlation .740
**

 1 .753
**

 .730
**

 .920
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

P3X5 

Pearson Correlation .619
**

 .753
**

 1 .726
**

 .872
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

P4X5 

Pearson Correlation .654
**

 .730
**

 .726
**

 1 .880
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X5 Pearson Correlation .855
**

 .920
**

 .872
**

 .880
**

 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifkansi tidak ada yang melebihi atau lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai rhitung tidak kurang atau lebih dari rtabel yaitu 0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

adalah valid dan dapat digunakan. 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

 Cronbach's Alpha N of Items 

Minat Menggunakan Jasa Konsultan .953 5 

Sanksi Perpajakan .734 4 

Motivasi Wajib Pajak .904 4 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 5, diperoleh skor Cronbach Alpha seluruh instrumen yang diuji 

telah memenuhi kriteria dalam pengujian reliabilitas, yaitu besarnya skor Cronbach Alpha yang direkomendasikan 

di atas 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian adalah reliabel. 

3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

3.2.1 Uji Fit Model 

Tabel 6. Hasil Uji Fit Model 

ANOVA
a
 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 185.127 2 92.563 9.563 .000
b
 

Residual 938.873 97 9.679   

Total 1124.000 99    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), SP, MWP 

Berdasarkan hasil uji Fit Model diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05) dengan nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (9,563 > 3,09). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dilakukan sudah 

benar dan layak. 

3.2.2 Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

                    Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.406
a
 .165 .147 3.11113 

a. Predictors: (Constant), SP, MWP 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,147. Artinya 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas. 

3.2.3 Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error Beta 

(Constant) 7.369 3.420  2.155 .034 

SP -.076 .147 -.048 -.518 .605 

MWP .408 .094 .402 4.333 .000 

a. Dependent Variable: Minat 

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat diketahui bahwa, variabel sanksi Perpajakan (SP) dengan nilai 

signifikansi lebih besar dari alpha (0,605 > 0,05) dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,518 < 1,984), maka 

dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak. 

Variabel motivasi wajib pajak (MWP) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05) dengan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (4,333 > 1,984), maka dapat disimpulkan bahwa motivasi wajib pajak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan jasa konsultan pajak. 
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3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak 

Dari hasil uji statistik diketahui sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan 

pajak pada Kantor Wilayah DJP SUMUT I. Artinya, Wajib Pajak belum mengetahui dan belum memahami risiko 

dari pelanggaran yang diberikan ketika kewajiban perpajakan tidak dipenuhi. Meskipun sanksi perpajakan yang 

tinggi, tidak dapat menyebabkan Wajib Pajak sebisa mungkin menghindari sanksi tersebut dan Wajib Pajak tidak 

berusaha mengatur dan merencanakan perpajakannya dengan menggunakan jasa konsultan pajak. Meskpun 

penggunaa jasa konsultan pajak dapat meminimalkan risiko terkena pinalti dari sanksi perpajakan yang telah 

ditetapkan. 

3.3.2 Pengaruh Motivasi Wajib Pajak Terhadap Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak 

Dari hasil uji statistik diketahui motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa konsultan 

pajak pada Kantor Wilayah DJP SUMUT I. Wajib pajak minat menggunakan jasa konsultan pajak dapat disebabkan 

karena terdapat kenyamanan yang dirasakan oleh Wajib Pajak. Sehingga masyarakat memiliki minat untuk 

menggunakan jasa konsultan pajak. Kenyamanan tersebut dapat disebabkan oleh informasi yang sensitif pada 

laporan keuangan Wajib Pajak yang kerahasiaannya dapat dijaga oleh para konsultan dan konsultan pajak dapat 

memberikan masukan terkait pelaporan pajak. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa 

konsultan pajak, sedangkan motivasi wajib pajak dapat mempengaruhi minat menggunakan jasa konsultan pajak 

pada Kantor Wilayah DJP SUMUT I. 
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